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Abstract. Material handling is a term for transportation or transport activities carried out by industrial 

companies, which involve moving raw materials, semi-finished goods or finished goods from one location to 

another predetermined location. Apart from that, material handling is also important in quality control, where 3-

5% of damaged goods are caused by material handling. The aim of this research is to identify and redesign the 

layout conditions of concrete production facilities at PT. XYZ. The method of this research is the Activity 

Relationship Chart (ARC), Activity Relationship Daigram (ARD) and Total Closeness Rating (TCR) methods. In 

the current layout conditions, the sand warehouse and crushed stone warehouse work stations should be close to 

the two hoppers, namely the batching plant hopper and the asphalt mixing plant hopper, but in the actual 

conditions these two work stations are not close to each other. In the new facility layout there are changes and 

relocation of work stations based on the degree of proximity. Future research is expected to consider the amount 

of time generated during the material handling process and also consider cost aspects during the process of 

designing changes to the facility layout. 
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Abstrak. Material handling adalah istilah untuk aktivitas transportasi atau pengangkutan yang dilakukan 

perusahaan industri, yang melibatkan pemindahan bahan baku, barang setengah jadi, atau barang jadi dari satu 

lokasi ke lokasi lain yang telah ditentukan. Selain itu, material handling juga penting dalam pengendalian kualitas, 

dimana 3-5 % barang rusak disebabkan oleh material handling. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi 

dan merancang ulang kondisi tata letak fasilitas produksi beton di PT. XYZ. Metode dari penelitian ini adalah 

dengan metode Activity Relationship Chart (ARC), Activity Relatioship Daigram (ARD) dan Total Closeness 

Rating (TCR). Kondisi tata letak saat ini terdapat stasiun kerja gudang pasir dan gudang batu pecah seharusnya 

didekatkan dengan kedua hopper yaitu hopper batching plant dan hopper asphalt mixing plant, tetapi pada kondisi 

aktualisasi kedua stasiun kerja ini tidak saling berdekatan. Pada tata letak fasilitas yang baru terdapat perubahan 

dan pemindahan stasiun kerja berdasarkan derajat kedekatan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mempertimbangkan jumlah waktu yang dihasilkan selama proses material handling dan juga mempertimbangkan 

aspek biaya selama proses perancangan perubahan tata letak fasilitas 

 

Kata kunci: ARC, ARD, Tata Letak Fasilitas, Penanganan Material, TCR 

 

1. LATAR BELAKANG 

Proses produksi adalah salah satu fungsi bisnis dalam perusahaan yang melibatkan 

transfromasi dari input menjadi ouput berkualitas, sehingga produksi dapat dianggap 

sebagai proses peningkatan nilai yang terjadi pada setiap tahap produsksi (Soeltanong & 

Sasongko, 2021). Ada beberapa faktor  yang mempengaruhi kelancaran proses produksi 

yaitu perencanaan pengendalian persediaan dan pengadaan bahan baku. Waktu yang 

dibutuhkan dalam produksi tergantung pada jenis produk yang dihasilkan. Selain waktu, 

ketersediaan bahan baku juga menjadi faktor kunci dalam mencapai produksi yang optimal. 

Faktor produksi memiliki peran penting dalam setiap kegiatan produksi, karena faktor 
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tersebut yang merubah input menjadi output dan menghasilkan suatu produk yang memiliki 

kualitas baik. Jumlah input yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh kondisi dari input yang 

digunakan (Sudarso, 2022).  

Tata letak fasilitas produksi di tempat kerja sangat mempengaruhi efisiensi proses 

produksi. Tata letak fasilitas produksi yang tidak efisien dapat menyebabkan pemborosan 

selama kegiatan proses produksi. Contoh tata letak yang tidak efisien yaitu jarak yang 

terlalu jauh antara transportasi bahan baku maupun antara mesin, yang dapat 

memperlambat proses produksi (Simanjuntak & Mawadati, 2021).  

Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan bahwa perusahaan belum 

mempertimbangan tata letak fasilitas dalam perancangannya, sehingga diperlukan 

perancangan tata letak fasilitas untuk mengoptimalkan proses produksi. Tata letak fasilitas 

produksi beton menghadapi kendala terkait jarak perpindahan bahan baku dengan jarak 

tempuh yang cukup jauh antara stasiun kerja satu dengan stasiun kerja yang lainnya yang 

menyebabkan pemborosan waktu perpindahan bahan baku.  

Tujuan tata letak fasilitas adalah untuk mengatur area kerja dan semua fasilitas 

produksi secara efisisen untuk operasi produk yang aman dan nyaman, yang pada giliranya 

dapat meningkatkan moral kerja dan kinerja operator (Bisri, 2022). Tata letak pabrik, 

bersama dengan tata letak fasilitas dan peralatan produksi, memiliki peran penting dalam 

meningkatkan produktivitas perusahaan. Tata letak pabrik adalah pengaturan fasilitas 

pabrik untuk memfasilitasi kelancaran proses produksi. Jarak yang ditempuh oleh material 

handling di area produksi akan mempengaruhi rute dan waktu proses produksi (Sari & 

Rahayu, 2020).  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penentuan layout dapat meningkatkan pemanfaatan ruangan, peralatan dan manusia. 

Dalam penelitian seperti Suminar et al., (2020) penerapan metode ARC memberikan usulan 

plant layout yang teristematis untuk proses produksi yang lebih baikd. Hasil penelitian 

Jamalludin et al., (2020) penggunaan metode ARC menunjukkan bahwa layout usulan hasil 

penelitian memiliki jarak lebih pendek dengan efisiensi sebesar 25,31% dan waktu service 

yang dihasilkan lebih optimal. Sehingga layout usulan lebih efektif dan efisien. Sedangkan 

dalam penelitian lain menggunakan ARC dan FTC Casban & Nelfiyanti, (2020) 

penggunaan ARC dan FTC dapat mengurangi jarak tempuh perpindahan material per/hari 

sebesar 96.3 meter dan dapat memberikan peningkatan produktivitas kerja. Penelitian 

Halimsyah et al., (2023) penggunaan metode ARC menghasilkan tata letak lebih teratur 
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dan lebih menunjang kelancaran aktivitas produksi. Dalam penelitian  Gunawan & 

Haerulloh, (2021) menghasilksn tata letak ruangan yang lebih optimal dan efektif.   

Perencanaan tata layout bisa meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja, serta 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman dan sehat. Kemudian 

didiskusikan hasilnya pada penelitian Muharni, (2022) menemukan penggunaan ARC 

menghasilkan tata letak baik dan perpindahan jarak material handling lebih optimal. 

Sedangkan dalam penelitian Laksono, (2022) hasil penggunaan metode ARC dapat 

meminimasi ongkos material handling , jarak perpindahan material handling lebih pendek 

dan meningkatkan kapasitas produksi.  

Perancanaan tata ulang pada suatu fasilitas bisa meningkatkan ataupun membuat 

produktivitas meningkat jika dilakukan dengan tepat. Lalu didiskusikan hasilnya dalam 

penelitian Yulistio et al., (2022) menemukan penggunaan ARC  dapat meningkatkan 

produtifitas pada saat berkerja. Dalam penelitian Syaichu & Nurhuda, (2021) penggunaan 

etode ARC menghasilkan baiaya perpindahan material handling lebih optimal dari 

sebelumnya. Sedangkan dalam penelitian Rokhmani et al., (2021)  ditemukan penggunaan 

ARC menghasilkan layout usulan yang dapat meninimasi jarak antar stasiun kerja. 

Penelitaian yang dilakukan  Septiani & Syaichu, (2020); menemukan penggunaan ARC 

perbandingan jarak lebih efisien dibandingkan layout awal. Dalam penelitian Albert et al., 

(2023) penggunaan metode ARC dapat meningkatkan produktifitas pada saat bekerja dan 

jarak perpindahan lebih efisien. Penelitian  Tiyatna et al., (2023) menemukan penggunaan 

metode ARC dapat memudahkan konsumen dalam mencari barang yang dibutuhkan saat 

berbelanja sehingga konsumen dapat mengefisien waktu saat berbelanja. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

menggunakan angka atau matematika untuk mengumpulkan dan menganalisis data. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis, mengukur hubungan antar variabel, dan 

menghasilkan data yang dapat digeneralisasi. Subjek penelitian ini adalah PT. XYZ. 

Peneliti melakukan wawancara terhadap pihak manajer untuk mengetahui hubungan antar 

stasiun kerja yang menghasilkan layout yang optimal dalam proses produksi. Objek 

penelitian ini adalah perancangan tata letak fasilitas produksi beton di PT. XYZ.  

Tahap selanjutnya adalah menyimpulkan hasil penelitian dan memberikan 

rekomendasi. Proses ini secara sistematis digambarkan dalam diagram alir sebagai berikut 

: 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian  

Metode ARC digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antar 

aktivitas dalam suatu sistem. Hubungan ini ditentukan berdasarkan tingkat kedekatan yang 

diinginkan antara aktivitas-aktivitas tersebut. Metode ARD merupakan representasi grafis 

dari hubungan yang diidentifikasi dalam metode ARC. Dalam ARD, aktivitas diwakili oleh 

simbol atau area, dan hubungan antar aktivitas ditunjukkan oleh garis penghubung dengan 

ketebalan atau warna yang berbeda, sesuai tingkat kepentingannya. Metode TCR 

digunakan untuk memberikan penilaian numerik terhadap tata letak fasilitas berdasarkan 

hubungan antar aktivitas. Total Closeness Rating dihitung dengan menjumlahkan bobot 

hubungan antar aktivitas yang berdekatan. Hubungan antar aktivitas ditunjukan dengan 

tingkat kepentingan hubungan antar aktivitas tersebut yang dikonversikan dalam bentuk 

huruf dan warna dibawah ini :  

Tabel 1. Tingkat Kepentingan 

Kode  Keterangan  Warna  

A Mutlak Perlu Didekatkan  Merah 

E Sangat Penting Untuk Didekatkan  Kuning 

I Penting Untuk Didekatkan  Hijau  

O Cukup/Biasa  Biru  

U Tidak Penting  Putih  

X Tidak Dikehendaki Berdekatan  Cokelat  

Sumber : (Alamsyah & Suhartini, 2021) 
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Tabel 2. Alasan Kepentingan 

Kode Alasan  Keterangan  

1 Menggunakan catatan secara bersamaan  

2 Menggunakan tenaga kerja yang sama  

3 Menggunakan area yang sama  

4 Derajat kontak personil yang sering dilakukan  

5 Derajat kontak kertas yang sering dilakukan  

6 Urutan aliran kerja  

7 Melakukan kerja yang sama  

8 Menggunakan peralatan yang sama  

9 Kemungkinan bau yang tidak sedap, kotor, rebut, dll 

Sumber : (Alamsyah & Suhartini, 2021) 

Derajat kedekatan dapat ditentukan berdasarkan hubungan aktivitas yang 

berlangsung, derajat kedekatan dapat ditunjukan pada tabel dibawah ini :  

Tabel 3. Derajat Kedekatan Terhadap Hubungan Aktivitas  

Derajat Kedekatan Hubungan Aktivitas 

A 

 Urutan Aliran proses, informasi dan aliran produk 

 Menggunakan tenaga kerja yang sama  

 Menggunakan tempat kerja yang sama  

E 
 Adanya kontak personil yang sering dilakukan  

 Menggunakan peralatan yang sama  

I 

 Aliran informasi  

 Penggunaan catatan secara bersama  

 Kontak kertas kerja yang sering dilakukan  

O  Melakasanakan kegiatan kerja yang sama  

U  Hampir tidak ada aktivitas yang berhubungan  

X 

 Tidak adanya hubungan aktivitas atau tidak saling 

berkaitan  

 Adanya gangguan  

Sumber : (Alamsyah & Suhartini, 2021) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

PT. XYZ memiliki sembilan stasiun kerja yaitu stasiun gudang batu, stasiun mesin 

stone crusher, staisun gudang batu pecah, stasiun gudang pasir, stasiun hopper batching 

plant, stasiun hopper aspalt mixing plant, stasiun mesin batching plant, stasiun mesin 

aspalt mixing plant, dan stasiun penampungan air. Adapun layout dari PT. XYZ dapat 

dilihat sebagai berikut:  
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Gambar 2. Layout Awal Produksi 

(Sumber : Google Earth) 

Dari gambar layout awal prduksi di PT XYZ dapat kita lihar bahwasanya terdapat 

Gudang Batu, Mesin Stone Crusher, Gudang Batu Pecah, Gudang Pasir, Hopper Batching 

Plant, Hopper Asphalt Mixing Plant, Mesin Batching Plant, Mesin Asphalt Mixing Plant, 

dan Penampungan Air. 

Tabel 4. Jarak Stasiun Kerja 

No Stasiun Kerja Stasiun Kerja 
Jarak 

(m) 

Waktu 

(detik) 

1 
Gudang Bahan Baku 

Batu  

Mesin Stone Crusher  
15  25  

2 Mesin Stone Crusher   Gudang Batu Pecah  8  10  

3 Gudang Batu Pecah  Hopper Batching Plant 30  45  

4 
Gudang Bahan Baku 

Pasir  

Hopper Batching Plant  
40  35  

5 Hopper Beton Pasir  Mesin Batching Plant  9  15   

6 Hopper Beton Batu  Mesin Batching Plant  9  15  

7 Gudang Batu Pecah  Hopper Asphalt Mixing Plant  25  40  

8 
Gudang Bahan Baku 

Pasir  

Hopper Asphalt Mixing Plant  
35  30  

9 
Hopper Asphalt Mixing 

Plant Pasir  

Mesin Asphalt Mixing Plant  
8  10  

10 
Hopper Asphalt Mixing 

Plant Batu Pecah  

Mesin Asphalt Mixing Plant 
8  10  

(Sumber: Olah data, 2024) 

Dalam melalakukan penelitian terhadap tata letak fasilitas, penulis menggunakan 

metode Activity Relationship Chart (ARC). Peta hubungan aktivitas ini dibuat berdasarkan 

derajat aktivitas antar stasiun kerja serta alasan pemilihan derajat hubungan antara masing-

masing stasiun kerja tersbeut dengan penempatan fasilitas yang ada. 
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Gambar 3. Metode Acticity Relationship Chart (ARC) 

Data yang didapat dari ARC dimasukan kedalam Work Sheet, hal ini dilakukan agar 

nantinya dalam penentuan layout usulan dapat dibuat dengan lebih mudah. Berdasarkan 

hasil evaluasi ARC terhadap tata letak fasilitas produksi beton di PT. XYZ, maka lembar 

kerja dapat di susun sebagai berikut :  

Tabel 5. Lembar Kerja (Worksheet) 

No  Aktivitas  A E I O U X 

1 Gudang Batu  2  9  3,4,5,6,7,8   

2 Mesin Stone Crusher  3   9 4,5,6,7,8  

3 Gudang Batu Pecah  2 5,6 4 9 1,6,7,8  

4 Gudang Pasir   5,6 3 9 1,2,7,8  

5 Hopper Batching Plant  7 3,4,9 6  1,2,8  

6 Hopper Asphalt Mixing Plant  8 3,4 5  1,2,7,9  

7 Mesin Batching Plant  5 9   1,2,3,4,6,8  

8 Mesin Asphalt Mixing Plant  6  9  1,2,3,4,5,7  

9 Penampungan Air    5,7 1,8 2,3,4 6   

(Sumber: Olah data, 2024) 

Setelah melakukan analisa kepentingan kedekatan, maka selanjutnya adalah 

pembuatan perkiraan tata letak dengan berdasarkan tingkat kepentingan kedekatan pada 

ARC. Pada ARD juga terdapat aliran material dari awal hingga akhir produksi. 

 

Gambar 4. Activity Relationsip Diagram (ARD) 
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Hasil dari ARC ditemukan hubungan antar departemen, dimana setiap departemen 

memiliki hubungan aktivitas. 

 

Gambar 5. Layout Usulan Produksi 

Gambar 4 merupakan representasi dari berbagai tahapan Activity Relationship Chart 

(ARC) untuk menghasilkan layout usulan yang akan digunakan. Terbentuknya layout 

usulan di atas adalah hasil dari penelitian dan analisis hubungan keterdekatan antar stasiun 

kerja pada bagian produksi menurut teori.  

Tabel 6. Total Closeness Rating (TCR) 

No  Nilai Ruang  
81 27 9 3 1 0 

TCR  
A E I O U X 

1 Gudang Batu  2   9   3,4,5,6,7,8     96 

2 Mesin Stone Crusher  3   9 4,5,6,7,8  89 

3 Gudang Batu Pecah  2 5,6 4 9 1,6,7,8  151 

4 Gudang Pasir   5,6 3 9 1,2,7,8  70 

5 Hopper Batching Plant  7 3,4,9 6  1,2,8  174 

6 Hopper Asphalt Mixing Plant  8 3,4 5  1,2,7,9  148 

7 Mesin Batching Plant  5 9   1,2,3,4,6,8  114 

8 Mesin Asphalt Mixing Plant  6  9  1,2,3,4,5,7  96 

9 Penampungan Air    5,7 1,8 2,3,4 6   82 

(Sumber: Olah data, 2024) 

Penentuan peringkat atau peringkat prioritas ini bertujuan untuk menentukan tingkat 

kebutuhan antar fasilitas, dimana semakin tinggi peringkatnya maka semakin dibutuhkan 

pula fasilitas tersebut dengan fasilitas lainnya. Penjelasan hasil perhitungan analisis Total 

Closeness Rating (TCR) dan Activity Relationship Chart (ARC) dapat dilihat pada Tabel 

6. 

Penerapan metode ARC pada perancangan tata letak fasilitas produksi beton di PT. 

XYZ berhasil menunjukkan peningkatan efisiensi dan efektivitas aliran kerja. Dengan 

analisis yang sistematis terhadap hubungan antaraktivitas, metode ini mampu 



 

e-ISSN: 3031-3481, p-ISSN: 3031-5026, Hal 193-203 

menghasilkan rancangan tata letak yang sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya metode ARC sebagai alat perancangan yang dapat 

diadaptasi dalam berbagai konteks industri, terutama dalam upaya meningkatkan kinerja 

sistem produksi secara keseluruhan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari identifikasi tata letak fasilitas produksi di PT. XYZ terdapat stasiun kerja 

gudang pasir dan gudang batu pecah seharusnya didekatkan dengan kedua hopper yaitu 

hopper batching plant dan hopper asphalt mixing plant, tetapi pada kondisi aktualisasi 

kedua stasiun kerja ini tidak saling berdekatan. Pada tata letak fasilitas yang baru terdapat 

perubahan dan pemindahan stasiun kerja berdasarkan derajat kedekatan. Tata letak fasilitas 

yang baru didesain untuk meningkatkan efisiensi operasional dengan mengoptimalkan 

penempatan area kerja dan peralatan.  

Perubahan jarak perpindahan bisa dapat menjadi bahan pertimbangan perusahaan 

dalam merancang ulang tata letak fasilitas. Pada Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mempertimbangkan jumlah waktu yang dihasilkan selama proses material handling dan 

juga mempertimbangkan aspek biaya selama proses perancangan perubahan tata letak 

fasilitas. 
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